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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang
bekerja di kantor akuntan publik di wilayah Jakarta Barat dan Tangerang
sebagai responden. Auditor yang dijadikan responden harus memiliki

pengalaman dengan minimal masa kerja 1 tahun.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian causal study. Causal study
merupakan suatu studi riset yang dilakukan untuk menetapkan hubungan
sebab akibat di antara dua variabel atau lebih (Sekaran, 2010). Penelitian ini
dilakukan untuk menguji pengaruh profesionalisme auditor, etika profesi
auditor, pengalaman auditor, dan pengetahuan mendeteksi kekeliruan terhadap

pertimbangan tingkat materialitas.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel

dependen (YY) dan variabel independen (X).
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3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi/dijelaskan
oleh variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pertimbangan tingkat materialitas. Pertimbangan tingkat materialitas
adalah seberapa besar tingkat salah saji yang dapat diterima oleh
seorang auditor agar pemakai laporan keuangan tidak terpengaruh oleh

salah saji tersebut. Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah:

1) Seberapa penting tingkat materialitas

2) Pengetahuan tentang tingkat materialitas
3) Resiko audit

4) Tingkat materialitas antar perusahaan

5) Urutan tingkat materialitas dalam rencana audit

Variabel ini  diukur dengan menggunakan kuesioner.
Pertanyaan untuk variabel ini terdiri dari dua belas pertanyaan yang
diambil dari penelitian Kusuma (2012). Variabel dependen ini diukur
dengan skala interval menggunakan skala likert dengan pemberian
skor 1 untuk sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3

untuk setuju, dan skor 4 untuk sangat setuju.
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3.3.2 Variabel Independen

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi

variabel lain. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1)

2)

Profesionalisme Auditor

Profesionalisme auditor adalah sikap atau perilaku seorang auditor
dalam menjalankan profesinya dengan penuh tanggung jawab.
Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah pengabdian
pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan profesi,
dan hubungan dengan rekan seprofesi. Variabel ini diukur dengan
menggunakan kuesioner. Pernyataan untuk variabel ini terdiri dari
lima belas pernyataan yang diambil dari penelitian Kusuma (2012).
Variabel independen ini diukur dengan skala interval menggunakan
skala likert dengan pemberian skor 1 untuk sangat tidak setuju,
skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk setuju, dan skor 4 untuk

sangat setuju.

Etika Profesi Auditor

Etika profesi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Kode Etik
Akuntan Indonesia, yaitu norma perilaku yang mengatur hubungan
antara akuntan publik dengan kliennya, antara akuntan publik
dengan rekannya, dan antara profesi dengan masyarakat. Indikator
yang digunakan dalam variabel ini adalah kepribadian, kecakapan
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3)

4)

profesional, tanggung jawab, pelaksanaan kode etik, dan penafsiran
dan  penyempurnaan kode etik. Variabel ini  diukur
denganmenggunakan kuesioner. Pernyataan untuk variabel ini
terdiri dari empat belas pernyataan yang diambil dari penelitian
Kusuma (2012). Variabel independen ini diukur dengan skala
interval menggunakan skala likert dengan pemberian skor 1 untuk
sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk setuju,

dan skor 4 untuk sangat setuju.

Pengalaman Auditor

Pengalaman auditor adalah banyaknya pengalaman auditor dalam
melakukan audit laporan keuangan. Indikator yang digunakan
dalam variabel ini adalah lamanya bekerja sebagai auditor,
banyaknya tugas pemeriksaan. Variabel ini diukur dengan
menggunakan kuesioner. Pertanyaan untuk variabel ini terdiri dari
delapan pertanyaan yang diambil dari penelitian Sukriah dkk
(2009). Variabel independen ini diukur dengan skala interval
menggunakan skala likert dengan pemberian skor 1 untuk sangat
tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk setuju, dan

skor 4 untuk sangat setuju.

Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan

Pengetahuan mendeteksi kekeliruan adalah pengetahuan auditor

dalam melakukan audit bahwa adanya kekeliruan dalam laporan
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keuangan. Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah
kekeliruan dalam suatu organisasi badan usaha, kekeliruan dalam
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, kemungkinan terjadinya
praktik yang tidak sehat, kekeliruan dalam pencatatan penjualan
dalam jurnal penjualan, kekeliruan dalam memposting rekening
piutang dagang ke subsidiary ledger, kekeliruan dalam mencatat
penerimaan kas dalam jurnal penerimaan kas, dan kekeliruan
dalam melakukan posting penerimaan kas ke rekening-rekening
pembantu piutang dagang. Variabel ini diukur dengan
menggunakan kuesioner. Pernyataan untuk variabel ini terdiri dari
dua puluh dua pertanyaan yang diambil dari penelitian Noviyani
(2002). Variabel independen ini diukur dengan skala interval
menggunakan skala likert dengan pemberian skor 1 untuk sangat
tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk tidak tahu, skor

4 untuk setuju, dan skor 5 untuk sangat setuju.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
adalah data/informasi yang diperoleh peneliti dari tangan pertama. Teknik
pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara mendatangi

langsung responden yang telah ditentukan. Responden yang dimaksud dalam
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penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di

wilayah Tangerang dan Jakarta Barat.

3.5 Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling. Teknik
pengambilan sampel menggunakan convenience sampling. Convenience
sampling adalah cara pengambilan sampel berdasarkan kemudahan peneliti
untuk memperoleh data (Sekaran, 2010). Pengambilan sampel tersebut
dilakukan terhadap auditor yang bekerja di kantor akuntan publik di wilayah

Tangerang dan Jakarta Barat.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2011).

3.6.2 Uji Kualitas Data
3.6.2.1 Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur pertanyaan-pertanyaan
dalam Kkuesioner valid atau tidak. Suatu kuesioner dapat
dinyatakan valid jika pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner

tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
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kuesioner tersebut. Dalam menguji validitas suatu kuesioner,
digunakan korelasi pearson. Tingkat signifikansi yang digunakan
dalam korelasi pearson ini adalah 0,05. Apabila tingkat
signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka pertanyaan yang
terdapat dalam kuesioner tersebut tidak valid, tetapi jika tingkat
signifikansinya kurang dari 0,05 maka pertanyaan yang terdapat

dalam kuesioner tersebut valid (Ghozali, 2011).

3.6.2.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi kuesioner
dalam mengukur suatu objek. Dalam pengujian ini juga dapat
digunakan untuk mengukur kestabilan kuesioner jika ingin
digunakan sewaktu-waktu. Untuk menguji reliabilitas ini
digunakan rumus koefisien Cronbach Alpha (o). Apabila
Cronbach Alpha (o) dari suatu instrumen lebih besar dari 0,70
maka dapat dikatakan suatu instrumen memiliki reliabilitas yang

baik (Ghozali, 2011).

3.6.2.3 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independen keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data tersebut dapat

dilakukan dengan menggunakan analisis statistik dengan uji
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statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai
sig(2-tailed) lebih besar dari 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa

data residual terdistribusi normal (Ghozali, 2011)

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1 Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Uji multikolonieritas
dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF
(Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF > 10
dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala multikolonieritas

(Ghozali, 2011).

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut ~ homoskedastisitas dan  jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola tertentu pada
grafik scatterplot. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang), maka terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).

3.6.3.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Autokorelasi dapat diketahui melalui uji Durbin-
Watson (DW test). Model regresi yang baik, adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Berikut adalah tabel yang digunakan
untuk pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
berdasarkan Durbin-Watson (Ghozali, 2011)

Tabel 3.1. Tabel Keputusan Durbin Watson

Hipotesis nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif No decision dlsd=<du

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No decision 4—du<d<4-d
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Tidak ada autokorelasi, positif | Tidak ditolak | du<d<4—du

atau negatif

3.6.4 Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini metode analisi data yang digunakan adalah regresi
linear berganda, karena penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel
independen. Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini
dinyatakan dengan persamaan berikut ini:

Y =a+bX;+ boXo + bsXz +hs X4 + €

Keterangan :

Y = Tingkat materialitas

a = Konstanta regresi

b =Koefisien arah regresi

X1 = Profesionalisme

X, = Etika profesi

X3 = Pengalaman auditor

X, = Pengetahuan mendeteksi kekeliruan

e =Error

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi
Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan kekuatan hubungan

linear antara variabel dependen dengan variabel independen.
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Berikut merupakan kriteria mengenai kekuatan hubungan

(Sarwono, 2011):

0 Tidak ada korelasi antar variabel
0-0,25 Korelasi sangat lemah
>0,25-0,5 Korelasi cukup

>0,5-0,75 Korelasi kuat

>0,75-0,09 Korelasi sangat kuat

1 Korelasi sempurna

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
sampai satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Dalam mengevaluasi model regresi lebih baik menggunakan
nilai adjusted R?, karena nilai adjusted R? dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.
Berbeda dengan R? yang pasti akan meningkat apabila satu

variabel independen ditambahan, tidak peduli variabel tersebut
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3.6.4.2

3.6.4.3

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ataupun

tidak berpengaruh signifikan (Ghozali, 2011)

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara bersama-sama atau simultan terhadap
variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan adalah tingkat
signifikan 0,05. Apabila probabilitas signifikansi F (p value) >
0,05 berarti tidak terdapat pengaruh bersama-sama antar
variabel independen dengan variabel dependen, sedangkan
apabila probabilitas signifikansi F (p value) < 0,05 berarti
terdapat pengaruh bersama-sama antar variabel independen

dengan variabel dependen (Ghozali, 2011).

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan
seberapa jauh. pengaruh variabel independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji statistik t
mempunyai nilai signifikansi o = 5%. Kriteria pengujian
hipotesis adalah jika nilai signifikansi t (p-value) < 0,05, maka
hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa suatu
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel

dependen (Ghozali, 2011).
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